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ABSTRAK

Berkembangnya buku keagamann di Indonesia, menjadi daya tarik bagi
pembaca dalam memahami ajaran islam, khususnya dalam hadis. Karena buku menjadi
salah satu media yang banyak dimanfaatkan oleh sekian banyak orang untuk
menyampaikan dakwah melalui tulisan. Buku dikategorikan media massa yang
bertindak sebagai komunikator yang dapat menyampaiakan pesan-pesan yang ia
inginkan dan harapkan mempengaruhi pembaca. Dalam kaitannya dengan buku Ratu
Bidadari Surga karya Rahmadani dan Gina, merupakan novel yang khas pemuda
hijrah. Buku ini mengulas tema-tema yang dekat dengan kehidupan perempuan seperti
nasehat kepada muslimah secara keseharian baik dalam berpakaian, maupun dalam
kehidupan lainnya. Yang mana penjelasan di dalamnya sebagian besar membahas
karakteristik menjadi perempuan salehah yang didambakan surga. Gaya kepenulisan
yang syarat akan unsur keislaman serta beberapa kisah yang diadaptasi dari kisah nyata
membuat pembaca menggemari karyanya. Adapun topik utama di dalam buku adalah
mengenai beberapa amalan yang dapat mengantarkan perempuan salehah menjadi
penghuni surga. Dalam buku tersebut dimuat hadis-hadis yang jumlahnya kurang lebih
35 hadis dan dibagi dalam beberapa tema pembahasan terkait menjadi perempuan
salehah calon penghuni surga. Tidak hanya hadis, namun juga ayat Al-Qur’an sebagai
pelengkap.

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui penggunaan dan pemahaman hadis-
hadis yang digunakan oleh penulis buku Ratu Bidadari Surga. Adapun metode yang
digunakan kualitatif dengan mengumpulkan data yang berasal dari buku, jurnal, artikel,
internet, dan literatur lain yang berkaitan dengan kajian hadis di dalam buku. Penelitian
ini juga menggunakan teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer untuk menganalisa
pemahaman hadis di dalam buku. Dalam proses penyusunan bukunya, Rahmadani dan
Gina mengambil teks Al-Qur’an dan Hadis dari berbagai sumber media dan beberapa
buku. Keduanya menggunakan sosial media sebagai acuan dalam penyusunan karena
diakui memiliki keterbatasan dalam keilmuan hadis dan Al-Qur’an, juga lebih praktis
dan mudah dicari. Setelah melakukan analisa, penelitian ini menghasilkan dua
kesimpulan: Pertama, penulis buku menggunakan hadis-hadis di dalamnya sebagai
legitimasi dalam setiap pernyataan serta dalam merumuskan hukum. Disisi lain,
penyampaian hadis dengan cara mendialogkan argumentasi berbasis akal sehingga
memberi kekuatan pengaruh terhadap pembaca karena mudah dicerna. Kedua,
berdasarkan analisis hermeneutika Gadamer, pemahaman teks Al-Qur’an dan Hadis
tergolong tekstualis. Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang penulis yang memiliki
keterbatasan dalam keilmuan agama. Dapat di tengarai dari konsep pemahaman
Gadamer yang meniscayakan meleburnya latar belakang penafsir dalam dunia makna
sehingga melahirkan pluralitas penafsiran. Sehingga , pesan yang terkandung dalam
hadis-hadis yang di sematkan oleh penulis buku tidak seharusnya dimaknai secara
literal saja. Meskipun ada unsur kebenaran dalam hasil penafsiran tersebut, namun
pemahamannya tidak cukup hanya dengan tekstual saja.

Kata kunci : Hadis, Penggunaan, Pemahaman, Hermeneutika
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PENDAHULUAN

A . Latar Belakang Masalah

Jika Al-Qur’an yang “berbahasa langit” tidak terlepas dari dinamika budaya maka
apalagi hadis yang jelas-jelas merupakan “bahasa bumi” dari Nabi atas peristiwa sosial
pada masanya. Sehingga ada keterikatan ruang dan waktu yang membelenggunya. Itu
sebabnya, dibutuhkan kreatifitas-negosiatif untuk menghidupkan hadis dalam kehidupan
kekinian.! Mayoritas umat Islam telah meyakini bahwa sumber pokok ajaran Islam kedua
adalah Hadis. Hadis merupakan suatu catatan rekaman para sahabat terhadap perilaku,
tindakan, dan persetujuan Nabi yang kemudian rekaman para sahabat tersebut dituturkan
secara lisan oleh generasi-generasi sesudahnya hingga didokumentasikan dalam berbagai

kitab hadis abad kedua hijriah.

Menurut pendekatan epistimologi keilmuan, ada proses panjang yang bersifat historis
dalam pembukuan hadis. Dalam hal ini tampak bahwa hadis rentan terhadap problem
otensitistasnya, mengingat panjang lamanya jarak munculnya hadis hingga proses
kodifikasinya ke dalam kitab-kitab induk. Dimana dalam proses kodifikasi tersebut tidak

lepas dari campur tangan manusia dalam penghafalan, periwayatan, hingga pemeliharaan

1 N. Kholis Hauqola, “Hermeneutika Hadis: Upaya memecah kebekuan teks,” Teologia, 1, 24
(Juni 2013).



dan penulisannya dalam bentuk teks. Sehingga tidak bisa dinafikan adanya hal-hal yang

berpengaruh pada hadis yang diriwayatkan.?

Diantara konsekuensi dari fakta tersebut yaitu adanya hadis-hadis misoginis yang
terdapat dalam berbagai kitab induk. Kemudian dalam konteks sosial hadis-hadis tersebut
dijadikan sebagai landasan hukum dan bahkan memiliki otoritas tinggi yang kemudian
dipegang dan dijadikan pedoman. Dalam rangka memahami hadis sebagai sesuatu yang
historis, diperlukan kajian terhadap konteks kemunculan hadis, sehingga dapat diketahui
wawasan apa yang menjadi background kemunculan hadis tersebut, untuk selanjutnya
ditarik nilai universal serta ide-ide moralnya. Penarikan kesimpulan tersebut, berangkat
dari realitas bahwa hadis bukan merupakan sesuatu yang hampa ruang dan waktu. Oleh
karena itu, dalam memahami hadis harus terdapat tiga komponen yang saling berkaitan,
yaitu Nabi SAW (author), teks-teks hadis, pen-syarah / pengkaji teks-teks hadis

(reader).?

Berkaitan dengan hal tersebut belakangan ini studi tentang wanita semakin ramai
dibicarakan. Banyak para intelektual, ilmuan, dan para ulama yang tertarik untuk
mengkaji mengenai masalah wanita, bahkan media cetak maupun elektronik yang
mempublikasikan isu ini. Diskusi-diskusi pun sering dilakukan baik yang bertaraf
nasional maupun internasional untuk mendiskusikan permasalahan yang berhubungan

dengan wanita.

2 Lis Yulianti Syafrida Siregar, “Konstruksi Hermeneutika Dalam Studi Islam Tentang Hadis-
Hadis Misoginis (Studi Pemikiran Khaled Abou El Fadl),” Tazkir: Jurnal Penelitian llmu-Ilmu Sosial Dan
Keislaman 2, no. 2 (31 Desember 2016): 123-42, https://doi.org/10.24952/tazkir.v2i2.514.

3 Nurun Najwah, “Telaah Kritis Hadis-Hadis Misoginis,” Jurnal Esensia 4 no 2 (Juli 2003): 203.



Salah satunya adalah buku menjadi media yang banyak dimanfaatkan oleh sekian
banyak orang untuk menyampaikan dakwah melalui tulisan. Buku dikategorikan media
massa yang yang bertindak sebagai komunikator dapat menyampaikan pesan-pesan yang
ia inginkan dan harapkan bisa mempengaruhi pembaca. Buku dengan genre islami

merupakan salah satu yang sangat berkembang di Indonesia.*

Rahmadani dan Gina adalah novelis yang konsisten menyampaikan dakwah melalui
media sosial maupun buku. Gaya kepenulisan yang syarat akan unsur keislaman serta
beberapa kisah yang diadaptasi dari kisah nyata membuat pembaca menggemari
karyanya. hingga pada tahun 2017 novel genre islami yang berjudul “Ratu Bidadari

Surga” diterbitkan.

Dalam hal ini, juga diketahui banyak bermunculan buku tentang mudahnya masuk
surga. Buku “Ratu Bidadari Surga” termasuk jenis novel religi yang di dalamnya
berisikan hadis-hadis dan ayat Al-Qur’an terkait amalan-amalan yang dapat dilakukan
wanita muslimah dan menjadikannya masuk surga. Dalam konteks sejarah juga disajikan
kisah teladan dari dua tokoh yaitu kisah Khadijah dan Ainul Mardiah sebagai bidadari
tercantik di surga sesuai dengan bahasa kajian di dalamnya, serta beberapa kisah lain dari
para wanita yang telah mengalamai proses menjadi wanita salehah. Buku ini dikhususkan
untuk para wanita agar meneladani tokoh-tokoh tersebut serta menggugah semangat para

wanita untuk menjadi wanita salehah.

4 Chelsy Yeisicha Kurnia Maulida, “Representasi Dakwah Dalam Novel Ayat-Ayat Cinta 2
Karya Habiburrahman El Shirazy,” STAIN Pare-Pare, vol 9 no 1 (2019).



Salah satu informasi yang mendominasi isi buku adalah tentang amalan perbuatan
yang dapat mengantarkan kepada kebahagiaan di surga. Hadis-hadis tersebut tersebar
dengan beberapa tema pembahasan yang jumlahnya kurang lebih 35 hadis. yang dapat
menjadikan wanita salehah calon penghuni surga. Seperti salah satu hadis yang

menggambarkan bidadari surga sebagaimana termuat dalam buku terseburt,

“Sekiranya salah seoramg bidadari surga datang ke dunia, pasti ia akan menyinari
langit dan bumi dan memenuhi antara langit dan bumi dengan aroma harum yang
semerbak. Sungguh tutup kepala salah seorang wanita surga itu lebih baik daripada
dunia dan seisinya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis tersebut menggambarkan sifat fisik dari bidadari serta wanita-wanita surga
yang memiliki keutamaan yang demikian besar. Meski demikian, bidadari surga dengan
segudang keistimewaan mereka lebih utama dibandingkan dengan wanita salehah yang
berasal dari dunia. Sehingga wanita salehah menjadi wanita yang dicemburui para

bidadari surga. Hal ini tampak dari riwayat Sayyidina Aisyah RA

“jika para bidadari itu mengatakan demikia, maka perempuan beriman yang berasal
dari dunia akan menjawab, "kami melakukan salat.Kalian tidak. Kami berpuasa.kalian
tidak. Kami berwudhu. Kalian tidah. Kami bersedekah. Kalian tidak. Sayyidina Aisyah
mengatakan (keutamaan) mereka kemudian mengalahkan para bidadari itu.®

Keistimewaan wanita salehah itu tidak dimiliki oleh para bidadari surga.
Keistimewaan dan kelebihan ini membuat mereka lebih mulia dibandingkan para bidadari

surga As-Sya’rani mengutip Hayyan bin Abu Jabalah RA.°

5 Syeh Abdul Wahhab As-Sya’rani, Mukhtashar Tadzkiratul Qurthubi (Semarang: Maktabah
Usaha Keluarga, tanpa tahun), 102.

® Alhaviz Kurniawan, “Ini Keisimewaan Perempuan Salehah Yang Bikin Bidadari Surga Baper,”
diakses 8 Mei 2020, https://islam.nu.or.id/post/read/116960/.



Berdasarkan data dia atas, dapat dilihat bahwa menjadi wanita salehah calon penghuni
surga harus dengan melakukan amalan perbuatan yang diyakini berdasarkan Al-Qur’an
dan Hadis. Hal tersebut menarik bagi saya untuk meneliti lebih lanjut terkait hadis-hadis
dalam buku “Ratu Bidadari Surga”. Serta mencari penggunaan dan pemahaman hadis

dalam buku tersebut.

B. Rumusan masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, ada beberapa pokok permasalahan yang
dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan hadis-hadis Nabi dalam buku “Ratu Bidadari Surga”?
2. Bagaiamana pemahaman hadis-hadis Nabi dalam buku “Ratu Bidadari
Surga”?
C. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana metodologi penggunaan hadis-hadis dalam
buku “Ratu Bidadari Surga” .
2. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman hadis-hadis dalam buku “ Ratu
Bidadari Surga”.
D. Kegunaan Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu rujukan atau referensi
bagi kepenulisan yang lebih luas di masa depan.
2. Sebagai sumbangsih penyusun kepada masyarakat muslimin, agar dapat

memetik manfaat atau nilai-nilai positif dari skripsi ini.



3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dorongan terhadap para
pembaca novel maupun buku kajian keislaman terkait hadis tentang wanita
bahwa memahami teks tidak hanya bersifat tekstual saja, namun harus dicari
sumber aslinya serta pemahaman hadis wanita dalam kehidupan sosial
masyarakat.

4. Untuk memenuhi syarat akademis guna mendapatkan gelar Sarjana Agama
dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

E. Tinjauan Pustaka

Seperti apa yang telah dijelaskan dalam latar belakang di atas, kajian hadis dalam
buku bukan lagi diskursus yang baru. Hal ini terbukti dengan banyaknya karya ilmiah
yang penulis temukan, seperti :

Komik Hadiis Nasihat Perempuan : Pemahaman Informatif dan Performatif
penelitian salah satu dosen UIN Sunan Kalijaga Muhammad Alfatih Suryadilaga
(2017). Dalam tulisan tersebut beliau menjelaskan mengenai pemahaman hadis
tentang nasihat untuk muslimah. Setelah itu dipaparkan data hadis dalam buku komik
yang menjadi kajian tersebut serta dianalisis melalui kajian dirasat al-hadis
menggunakan pendekatan gender studies dengan informatif dan performatif teori.

kemudian hadis tersebut dijelaskan dengan syarah hadis konteks kelndonesiaan.’

" Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Komik Hadis Nasihat Perempuan : Pemahaman Informatif
dan  Performatif,” Jurnal Living Hadis 2, no. 2 (15 Oktober 2017): 209-52,
https://doi.org/10.14421/livinghadis.2017.1333.



Representasi Dakwah dalam Novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El
Shirazy penelitian dari Kurnia Maulida dan Chelsy Yesicha Universitas Riau (2019).
Dalam tulisan tersebut dijelaskan secara deskriptif dengan menggunakan analisis
Tzvetan Todorov dan Algirdas Greimas. Dimana alur novel tersebut menunjukan
adanya perilaku dakwah. Diantaranya dakwah bi Al-Lisan dan dakwah bi Al-Hal
kemudian mencari dakwah yang paling ditonjolkan oleh salah satu tokoh dalam novel
tersebut. Selain itu, hal-hal yang merepresentasikan dakwah dalam novel Ayat-Ayat
Cinta 2.2

Hermeneutiika Gadamer sebagai teknik analisis pesan dakwah artikel dari
Prihananto (2014). Di dalam artikel tersebut penulis beruasaha mengintegrasikan teori
hermeneutik Gadamer dengan pesan-pesan dakwah dalam komunikasi Islam. Melalui
pemabahasan pokok-pokok pemikiran Gadamer, penulis mengaplikasikannya guna
memahami pesan dakwah yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis. Adapun pesan
dakwah meliputi seluruh ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis.
Dalam kesimpulannya, dipaparkan mengenai aspek dalam menganalisis teks
keagamaan sebagai bentuk pemahaman dan pengembangan analisis teks dakwah.®

Dasar-Dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutik Hans-Georg Gadamer jurnal
penelitian dari Agus darmaji (2013). Dalam tulisan tersebut dijelaskan mengenai

dasar pokok pemikiran hermeneutik Gadamer untuk memahami sebuah teks. Ada

8 Kurnia Maulida,Chelsy Yeisicha, “Representasi Dakwah dalam Novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya
Habiburrahman El Shirazy” jurnal, Riau: STAIN ParePare vol 9 no 1,(2019)

9 Prihananto Prihananto, “Hermeneutika Gadamer Sebagai Teknik Analisi Pesan Dakwah,” Jurnal
Komunikasi Islam 4, no. 1 (1 Juni 2014), https://doi.org/10.15642/jki.2014.4.1.%p.



lima hal terkait pemikiran hermeneutik Gadamer yang dijelaskan, yang mana pokok
pemikirannya tersebut tidak lepas dari pengaruh Heidegger. Lima hal tersebut
diantaranya hubungan antara aspek historis dan pemahaman, wacana hermeneutika
dan jarak sekuensial, prasangka dan pemahaman, kesadaran sejarah efektif,
pemahaman sebagai aplikasi, dan struktur tanya jawab.°

Metodologi Kajian Hadis Tentang Pemahaman Hadis Shahih dalam Hal Wanita
Sebagai Istri Salehah (hadis Ahmad bin Hanbal dan lbnu Majah studi sanad dan
matan) thesis dari Nurlina Damanik,MA UIN Sumatera Utara (2018). Di dalam
penelitian tersebut dijelaskan melalui penelusuran hadis tentang wanita salehah
dengan cara tahrij hadis serta kaidah keshahihan pada hadis-hadis tersebut. Disisi lain,
menjelaskan mengenai peranan wanita salehah dalam kehidupan manusia yang telah
diteliti berdasarkan hadis-hadisnya.!

Buku Islam Virtual diskursus hadis, otoritas, dan dinamika keberislaman di
media sosial karya Miski Mudin. Di dalam buku tersebut Miski menjelaskan bahwa
fenomena dakwah dalam media sosial yang dikemas dengan instan menjadi daya tarik
para pembaca khususnya kaum milenial. Penulis berupaya menghimpun dan
menjelaskan konteks hadis yang terdapat di media sosial. Baik itu meme, artikel,

maupun video. Di dalamnya menghadirkan beragam dalil cepat saji yang disertai

10 Agus Darmaji, “Dasar-Dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutik Hans-Georg Gadamer,”
Refleksi 13, no. 4 (2 April 2013): 469-94, https://doi.org/10.15408/ref.v13i4.911.

11 Nurliana Damanik, “Metodologi Kajian Hadis Tentang Pemahaman Hadis Shahih Dalam Hal
Wanita Salehah,” UIN Sumatera Utara 1 (2018).



dengan tanggapan kritis serta bagaimana menghadapi fenomena tersebut di era
globalisasi.'?

Rekontruksi Pemahaman Hadis-Hadis Perempuan disertasi dari Nurun Najwah
dosen UIN Sunan Kalijaga (2004). Di dalam penelitian tersebut beliau menjelaskan
telaah ulang mengenai hadis-hadis perempuan yang dipahami secara bias gender dari
Kutub al-Tis ’ah . dengan pendekatan hermeneutika hadis-hadis tersebut disimpulkan
bahwa apa yang disampaikan Nabi dan apa yang dilakukan Nabi sama sekali tidak
mendiskriminasikan perempuan. Justru sebaliknya, apa yang disampaikan Nabi
merupakan upaya “pembebasan perempuan” yang sangat luar biasa dan
menempatkan perempuan dalam posisi yang terhormat sebagai “manusia”.*?

Dari penjabaran kajian pustaka di atas, tentunya penelitian dengan judul “Kajian
Hadis-Hadis Nabi Dalam Buku Ratu Bidadari Surga Karya Rahmadani dan Gina”
telah spesifik karena berangkat dari batasan masalah. Berbeda dengan apa yang telah
dibaca sebagai kajian pustaka di atas. Melihat dari judul dan cara baca objek yang
diteliti dalam tulisan ini, berbeda secara substansi dengan karya yang lain.

F. Kerangka Teori
Kerangka teori ialah prinsip berpikir untuk menentukan dari mana

problem dan kajian penelitian tersebut dilihat.!* Untuk dapat menganalisis

permasalahan pada penulisan ini, maka diperlukan kerangka teoritik yang dapat

12 Miski Mudin, Islam Virtual Diskursus Hadis, otoritas, dan dinamika keberislaman di media
sosial (Yogyakarta: BILDUNG, 2019).

13 Nurun Najwah, “Rekonstruksi Pemahaman Hadis-Hadis Perempuan,” (Disertasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2004) t.t., 121.

14 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 166.
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membantu menjelaskan mengenai kajian hadis Nabi dalam buku Ratu Bidadari
Surga. Penulis menggunakan teori hermeneutik®® hadis dari Hans-Georg
Gadamer.

Hans-Georg Gadamer merupakan seorang filosof asal Jerman sekaligus
penulis kontemporer yang terkenal dengan karya monumentalnya berjudul
wahrheit and methode: Grundzuge einer Philosophischen Hermeneutik.
(Kebenaran dan metode: sebuah hermeneutik filosofis menurut garis besarnya).
Di dalam buku tersebut memuat pokok-pokok pikirannya tentang hermeneutika
filosofis yang tidak hanya berkaitan dengan teks, melainkan seluruh objek ilmu
sosial dan humaniora. Sejak kecil, Gadamer sudah tertarik dalam ilmu humaniora
terutama sastra. Meskipun ayahnya berusaha mengenalkan Gadamer pada ilmu
alam yang menurutnya lebih berharga pada saat itu. Salah satu tokoh yang
memepengaruhi cara berpikir filsafathya adalah Martin Heidegger yang
merupakan guru sekaligus teman diskusinya. Bahkan Gadamer sempat menjadi
asisten Heidegger selama lima tahun di Marburg. la mengawali karirnya setelah
menerima gelar doktornya pada tahun 1929 hingga akhirnya menjadi professor

filsafat menggantikan Karl Jasper di Heidelberg hingga pensisun secara formal

15 Secara harfiah, hermeneutika artinya tafsir. Secara etimologi, hermeneutika berasal dari bahasa
Yunani, hermeneuein, kata kerja yang berarti menafsirkan, dan menginterpretasikan, menerjemahkan, dan
hermencia, kata benda yang berarti penafsiran atau interpretasi. Istilah ini merujuk pada salah satu tokoh
dalam mitologi Yunani yang dikenal dengan nama Hermes (Mercurius). Pada masanya, hermeneutika
digunakan dalam tradisi Yunani sebagai metodologi penafsiran bibel, yang dikemudian hari dikembangkan
oleh para teolog dan filosof di Barat sebagai metode penafsiran secara umum dalam ilmu-ilmu sosial dan
humaniora. lihat: Adian Khusaini Abdurrahman Al-Baghdadi, Hermeneutika dan Tafsir Al-Qur’an
(Jakarta: Gema Insani, t.t.), 7-8.
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tahun 1968. Selain Heidegger, pemikiran Gadamer juga dipengaruhi oleh ide-ide
Plato, Augustine dan Hegel.®

Dalam hermeneutik Gadamer, bahasa menjadi medium yang sangat
penting dalam medialogkan antara teks dengan penafsir. Karena bagi Gadamer
hermeneutik bukan hanya sekedar menyangkut persoalan metodologi penafsiran,
melainkan penafsiran yang bersifat ontologi yakni usaha memahami dan
menginterpretasi sebuah teks, baik teks keagamaan maupun lainya. Meskipun
demikian, hermeneutik Gadamer dapat digunakan untuk memperkuat metode
pemahaman dan penafsiran suatu obyek tertentu, termasuk di dalamnya teks
tertulis. Adapun teori-teori pokok Gadamer dapat diringkas menjadi empat,
diantaranya :

Pertama, Teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah. Teori ini
menjelaskan bahwa seorang penafsir diharuskan untuk mampu mengatasai
subyektifitasnya ketika menafsirkan teks, dalam hal ini pemahaman seorang
penafsir dipegaruhi oleh latar belakang yang melingkupi. Baik berupa tradisi,
kultur,maupun pengalaman hidup.

Kedua, Teori prapemahaman. Dimana keterpengaruhan seorang penafsir
digunakan untuk mendialogkannya dengan isi teks yang ditafsirkan.

Prapemahaman ini dimaksudkan agar berhsil memahami teks secara baik.

6 Muh Hanif, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer Dan Signifikansinya Terhadap Penafsiran
Al-Qur’an,” Maghza: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 1 (10 Mei 2017): 93-108,
https://doi.org/10.24090/maghza.v2il.1546; Lihat juga Rasyidah Rasyidah, “Hermeneutika Gadamer Dan
Implikasinya Terhadap Pemahaman Kontemporer Al-Qur’an,” Religia, 3 Oktober 2017,
https://doi.org/10.28918/religia.v14i2.90.
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Sehingga perlu menyadari situasi dimana penafsir berada dengan isi teks yang
ditafsirkan.

Ketiga, Teori penggabungan. Menggabungkan dua elemen yang pasti ada
dalam proses penafsiran yakni (1) pengetahuan atau horison di dalam teks, dan
(2) pemahaman atau horison pembaca. Secara singkat teori ini dapat dipahami
dengan adanya interaksi antara pesan teks masa lalu dengan konteks hari ini. Dari
sinilah terjadi pertemuan antara subyektifitas pembaca dan obyektivitas teks.
Yang mana makna obyekstif teks lebih diperhatikan dalam proses pemahaman
dan penafsiran.

Keempat, Teori penerapan/aplikasi. Adanya rentang waktu munculnya
teks dengan masa penafsir hidup menjadi pengaruh hasil penafsiran. Hal ini terjadi
karena kondisi dan situasi yang berbeda sehingga Gadamer berpendapat bahwa
pesan yang harus diaplikasikan pada masa penafsiran bukan makna literal teks,
tetapi meaning full sense (makna yang berati).!’

Teori diatas digunakan untuk menganalisa hasil data-data yang diperoleh
dalam penulisan kajian hadis Nabi dalam buku Ratu Bidadari Surga. Dengan
menggabungkan poin diatas menjadi kritik matan dan sanad hadis, menggunakan
pendekatan historis dan sosiologis, karena kontruksi sosial merupakan hal yang

amat mempengaruhi dalam melakukan pembacaan teks-teks agama.

17 Sahiron Syamsudin, Heremeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Y ogyakarta:
Pesantren Nawasea Press, 2009), 42.
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G. Metode Penelitian

Dalam melakukan metode penelitian, tentunya ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan langkah-langkah yang harus dicapai yaitu sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kajian kepustakaan
(library research). Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Metode
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku seseorang yang dapat

diamati.'®

2. Sumber Data

Dalam melakukan penelitian tentunya memerlukan data dari berbagai

literature. Berikut literature yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya :

a. Sumber primer

Sumber utama yang digunakan oleh penyusun yaitu buku Ratu Bidadari

Surga sebagai rujukan utama dalam metode analisis hadis yang diteliti.

b. Sumber sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang mengikuti dari sumber lain

sehingga tidak bersifat otentik karena sudah diperoleh dari sumber kedua dan

18 |_exy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990).
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ketiga. Adapaun data-data tambahan yang digunakan dalam menyelesaikan
tulisan ini yaitu kitab-kitab hadis yang terhimpun dalam al-Kutub al-Tis 'ah
yaitu kitab Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan
Tirmidzi, Sunan an-Nasai, Sunan Ibn Majah, serta tulisan-tulisan seputar tema
yang diangkat dalam skripsi ini seperti berupa jurnal, artikel ilmiah, buku-

buku serta kitab yang berkaitan dengan objek penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang berkualitas baik, optimal dan relevan perlu
memperhatikan sumber data yang diperoleh dan metode pengumpulan data
yang tepat. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a. Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan teknik dokumentasi.
Mencari literature yang membahas tentang objek yang diteliti dalam
tulisan ini. Baik secara umum tentang hadis dan kualitasnya, yakni
melacak metodologi penggunaan dan pemahaman hadis-hadis yang terkait
pada beberapa kitab hadis.

b. Untuk analisis data penulis menggunakan analisis isi (content analysis).
Analisis isi  merupakan suatu teknik penelitian untuk mengetahui
gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi.'® Menganalisis

karakter isi dalam buku yang di bahas kemudian membuat simpulan

19 https ://brainly.co.id diakses 11 Mei 2020
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berdasarkan ungkapan atau konteks penggunaannya. Yang mana simpulan
ini dipertimbangkan berdasarkan hadis-hadis yang disusun secara
sistematis berdasarkan buku.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
membagi menjadi lima bab pembahasan yang diuraikan menjadi beberapa sub bab

pada setiap bab nya, seperti yang ada di bawah ini :

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang menyajikan gambaran secara
umum, kemudian terdapat beberapa sub dalam bab pertama, latar belakang masalah
yang menjelaskan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, kemudian ditarik
rumusan masalah dalam latar belakang tersebut, tinjauan dan manfaat, ada kegunaan
penelitian, telaah pustaka sebagai argumen bahwa tulisan ini belum ada yang
mengkaji secara spesifik, kemudian metode penelitian dan terakhir sistematika

pembahasan.

Bab kedua berisi profil pengarang dan buku yang dikaji , yakni pertama tentang
profil penulis, kedua kajian di dalam buku yang meliputi aspek isi, aspek bahasa dan

penyajian buku .

Bab ketiga berisi kajian penggunaan hadis di dalam buku Ratu Bidadari Surga,
dibagi menjadi tiga sub bab yaitu keberadaan hadis di dalam buku, sumber dan

kualitas hadis, serta analisis penggunaan hadis.
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Bab keempat berisi kajian pemahaman hadis di dalam buku yang dibagi menjadi
dua sub bab, pertama analisis pemahaman hadis secara umum, kedua analisis

hermeneutik Hans-Georg Gadamer pada pemahaman hadis dalam buku.

Bab kelima berisi tentang penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian dan

pembahasan, kritik, saran, dan masukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Melihat penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, buku Ratu Bidadari Surga yang ditulis oleh Rahmadani dan Gina
merupakan novel yang khas pemuda hijrah. Kedua penulis buku merupakan
aktivis dakwah di media sosial yang kini telah memiliki beberapa karya tulisnya
dalam bentuk buku. Buku ini dikhususkan untuk para perempuan agar meneladani
tokoh-tokoh tersebut serta menggugah semangat para perempuan untuk menjadi
salehah. Berisi amalan-amalan yang dapat mengantarkan perempuan ke surga
dengan pembagian beberapa sub tema berbeda. Dimana penggunaan dan
pemahaman hadisnya masih terpaku dengan teks yang ada. Penggunaan tema-
tema yang dekat dengan kehidupan inilah yang menjadian menarik pembaca agar

termotivsi untuk melakukannya

Kedua, dalam penggunaan dan pemahamannya, pesan yang terkandung
dalam hadis-hadis yang disematkan oleh Rahmadani dan Gina dimaknai
berdasarkan terjemahan yang ada. Sebagaimana penulis menyampaikan hadis-
hadisnya dengan mendialogkan argumentasi berbasis akal sehingga memberi
kekutan pengaruh terhadap pembaca karena mudah dicerna. Karena tidak lain,

penulis menggunakan hadis-hadis di dalamnya sebagai legitimasi dan dasar
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hukum dalam berargumen. Meskipun ada unsur kebenaran dalam hasil penafsiran,
namun memahami teks tidak cukup hanya dengan tekstual saja. Selain itu,
berdasarkan hasil analisis teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer, hasil
pemahaman teks Al-Qur’an dan Hadisnya cenderung tekstualis. Hal ini tentu
dipengaruhi oleh latar belakang penulis yang notabene memiliki keterbatasan
dalam keilmuan agama. Bahkan diakui oleh salah satu penulis bahwa belajar
agama khususnya Al-Qur’an dan Hadis belum pernah ia rasakan. Artinya, ia
hanya belajar secara otodidak atau tanpa guru. Dapat ditengarai dari konsep
pemahaman Gadamer yang meniscayakan meleburnya latar belakang penafsir

dalam dunia makna sehingga melahirkan pluralitas penafsiran.

B. Saran

Mengkaji hadis-hadis perempuan dalam buku Ratu Bidadari Surga adalah
sesuatu hal yang menarik, apalagi sejauh pemahaman penulis eksistensi penulis
maupun karyanya tidak begitu populer di kalangan para akademisi khususnya
pengkaji hadis, sehingga masih sedikit yang mengulas tentang buku-buku
tersebut. Maka penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna sehingga
memiliki celah-celah yang memungkinkan dijadikan problem akademik untuk
menyusun penelitian selanjutnya.

Dalam ruang lingkup karya Rahmadani dan Gina tersebut masih
memungkinkan ditemui celah yang dapat dijangkau, terlebih diskursus tentang
perempuan. celah tersebut diantaranya mengkaji hadis dalam karya-karya lainnya.

Kajian tersebut tidak harus dengan hermeneutika, dapat juga menggunakan teori-
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teori lain. Hal ini bertujuan untuk merekonsruksi penggunaan dan pemahaman

yang digunakan oleh Rahmadani dan Gina dalam diskursus hadis.
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